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Pen gem bangan Literasi Media U ntuk Kesejahteraan
Masyarakat Pedesaan
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Universitas lvluhammad iya h Yogyakarta
Jl. Brawijaya, Tamantirto,kasihan, Bantul Yogyakarta, 55 1 83

Absrak
Kegiatan ini berupala untuk memberdalakan ntaslarakat dalam menghadapi nedia massa/telet'isi serta

me dia sosial, se hingga masyaralr at mcmiliki kesadarun dan pemah.aman dalam penggunaan media secara

benar dan bi1ak. Secara khusvs kegiatan ini bertujuon: (1) Peningkatan l.iterasi media di kalangan

percmDuan, khususnya ibu'ibu yang telah memiliki anak anak, dan (2) Peningkatan l,iterasi media di

kalangat generasi mil.enial. Metode kegiatan dilakukan denga workshop , penluLuhnn, dan sosialisasi

melalui bclnner. Workshop melibatkan pimpinan lembaga di dusun '1aitu kepakt dusun, ketua RT dan

l.a.cler PKK serta pengl4xus Remaja Masjid. Penluluian ditujukan kepada maslaraktt umum dengan

menjadikan wakil kader PKK, dan Remaja Masjitl sebagai fasilitator dan narasumbernla. Sosialisasi

berupa bonner d,itempatkon di lokasi srrategrs laitu: rumah kepala dusun, kctuab RT, dat masjid.

Kegiatar pengembatgan literasi media yng ditujukan kepoda maslarakat telah membuikan dampak

positif bagi maslarakat, khususnla kaum milineaL dan ibu-ibu. Sebab pasca dilakukan workshop,

penlulwhan dan sosialiasi melalui banner hampir separuh kaum miLineal memiliki kesadaran tinggi,

serta peril"aku dalam bermedsos dan menonton reievisr sebagran bcsar menjadi tingi. Begitu juga dengan

kesacLudn dan perilaku kaum ibu'ibu menjadi Lebih tinggi.

Keywords: media sosial; media massa; Literasi media; generasi miLetial.
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Pendahuluan

Globalisasi yang ditar-r.lai .lengan berkembangnya teknologi dan rnedia infonnasi-

komunikasi telah nerambah bukan hanya di masyarakat perkotaan, namun juga dalam

masyarakat pedesaan. Tidak terkecuali di masyarajkat pedesaan yang ada di Dlingo-Bantul,

kl'rususnya di Dusun Pakis L
Hampir setiap rumah tangga memiliki televisi, dan radio. Orang dewasa dan kaurr

milenial, bahkan sebagian anak-anak sudah memiliki lundphone. Dan gadget. Televisi

merupakan salah satu media utama yang digunakan anggota masyara[at sebagai hiburan dan

pengisi waktu senggang. Sementara di kalangan remaja yang masuk dalam kelonrpok generasi

milenial sr-rtlah sangat akrab dengan media sosial atar-r media baru. Sebagaimana di berbagai

daera[r, walaupun di pedesaan, problem utama dari berkernbangnya media baru dan televisi

selain rnernbawa efek positif juga berdarnpak negatil Dampak negatif yang dirasakan oleh
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masyarakat di clusttn ini aclalah interaksi sosial di kalangan remaja dan incliviclu serr-rakin

lemah, clan.relemahnya kegiatan keaganaan, di antara penyebab.ya karena berkemL.,angnya
rnedia sosial clan rneclia massa.

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk mernl,erdayakan masyarakat clalam

menghadapi booming informasi dan meclia massa,/televisi serta media sosial, sehingga
masyarakat memiliki kesaclaran dan pemahaman dalam penggunaan meclia Secara rinci
bertujuan: (1) Peningkatan literasi media di kalangan perempr-rarl, khususnya ibu-ibu yang

telah memiliki anak-anak, dan (2) Peningkatan literasi media di kalangan generasi milenial.

Metode Pelaksanaan

Sasaran program pendanpingan ini adalah masyarakar Dusr.rn Pakis 1 lebih khusus lagi
adalah ibu-ibu PKK dan remaja di Dusun Pakis. Kegiatan ibu-ibu PKK Dusun pakis 1 sudah
berjalan dengan baik di bawah koordinasi Ny. Turijan, selaku istri dari Kepala Dusun pakis l.
Acia tempat pertemuan yang mampu menampung banyak ibu-ibu dan remaja sekaligrrs yaitu
di mmah Pak Kepala Dusun. Dusun ini juga memiliki kelel,ihan clalam kekompakan
masyarakat dalam memahami pentingnya kebersamaar-r dalam menoreh kemajuan diwujudkan
dengar.r suka bergotong royong dan mengedepankan kepentingan bersama daripada individu.

Pemberclayaar-r kepacla mereka berupa peningkatan pemahaman atau literasi media
rlalam penggunaan media yang bermanfaat bagi pengembangan sikap, clan perilaku yang positif,

sehingga anggota masyarakat terhindar dari efek negative media. Fokr.rs medianya diarahkan
kepada media massa khususnya televisi dan penggunaan media sosial.

Dusun Pakis 1 Desa Dlingo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul terdiri dari 4 (empat)

RT dengan 444 Kepala Keluarga (Observasi pendahuluan, 2019). Keempat RT yaitu RT 01

dengan Ketua RT Bapak Supardi, RT 02 dengan Ketua RT Bapak Sujani, RT 03 dengan Kenra
RT Bapak Lasiman, RT 04 clengan Ketua RT Bapak Tumiran. Kepala dr-rsur.r yaitu Bapak

Turijan. Fasilitas pentlidikan yang ada Lli Dr.rsun ini terdiri dari TPA,/TPQ 1 unit,
TK/Playgorup 1 unit, SD/sederajat 1 ur-rit. Sen.rentara fasiiitas keagamaan ada I masjid dan
TPA. Di bidang kesehatar-r ada Posyandu. Jumlah per-rdudr.rk yang berada di Dusun Pakis I
berjumlal-r 636 jiwa.Jumlah iaki-laki 320 jiwa dar.r jumlah perempuan 316 jiwa, dengan Jumlah
Kepala Keluarga (KK) sebanyak 244 unit (Observasi Pendahuluan, 2019).

Secara kelembagaan di dusun ini terdapat beberapa organisasi kepemudaan seperti

kelompok remaja masjicl (PERMATA), Kelompok Karang Taruna, Kelompok Pustaka Desa

yang bertujuan untuk terus mengembangkan pendidikan umum dan keagamaan seperri TPA
serrl kegiatan kepemudaan seperri arisan.

Hampir keseluruhan penduduk beragama lslam dan terdapat banyak kegiatan yang

menunjang clalam meningkatkan pemahaman terkait keislaman, baik oleh takmir masjid, TPA,
maupun Remaja Masjid At.Taqarub. Musyawarah juga merupakan hal yang biasa dilakukan
olel.r masyarakat Dusun Pakis l clalam rangka mencari solusi. Kegiatan musyawarah biasanya
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clilakukan dalarn pertelnuan arisan antar RT, rapat ibu-ibu PKK, atau pada perkurnpulan yang

dia.lakan di Dusun Pakis 1.

Hampir setiap rurnah tangga merniliki televisi, dan radio. Orang dewasa dan kaum
milenial, bal.rkan sebagian anak-anak suclah n-remiliki hanJphone. Televisi merupakan salah satu

media utama yang digunakan anggota masyarakat sebagai hiburan dan per-rgisi waktu senggang.

senentara di kalanga, remaja yang rnasr.rk clalam kelompok generasi r.nilenial sudalr sangat

akrab dengar-r media sosial atau media baru. Sebagaimana di berbagai daerah, walaupun di
pedesaan, problem utama dari berkembangnya media baru dan televisi selain membawa e{ek

positif juga berdampak negatif. Dampak negatif yang dirasakan oleh inasyarakat di dusun ini
adalah interaksi sosial di kalangan remaja dan individu semakin lemah, dan melemahnya

kegiatan keaganaan, r{i antara penycbabnya karena aclanya kegandrungan anak-anak murla
terhadap media sosial dan rnedia massa. Anak anak usia sekolah SD sampai yang selesai SMA
dulunya banyak yang aktif pergi ke masjid dan mengikuti kegiatan TPA, namun saat ini mulai
berkurang (Wawancara clengan Tnrijan, Kepala Dusr.rn Pakis 1, JanLrari 2019).

Berclasarkan analisis situasi, llan untuk rrencapai tujuan serta target, kegiatan ini
dilakukan melalui berbagai cara yaitu: Perram.l, workshop dan musyawarah. \Torkshop tentang
upaya per-rgembangan literasi media dilakukan cli lingkungan ibu-ibu kader PKK Dusun Pakis

l dan pengurus Remaja Masjid At-Taqorub. Narasumber adalah peneliti dibantu oleh
mahasiswa KKN. Seusai workshop langsung dilakukar-r musyawarah di antara peserta dan

narasumber tentang (jadwal) kegiatan yang akan dilakukan.

Kedua. peny,uluhan massal dilakukan di dr.ra tempat yaitu: di sekretariat Dusun Pakis 1.

Sasarannya adalah ibu.ibu di lingkungan Dr-rsun Pakis 1. Pcmberi peny-rluhan sckaligus
penggerak aclalah 2 orang kader PKK yang sebelumnya telah diberikan materi tentang
pengen.rbangan literasi rredia melalui workshop. Sementara untuk kaun remaja, generasi

milenial yar-rg acla di lingkungan Dusun Pakis 1 terdiri dari laki-[aki cian perempuan.

Penyuluhnya adalah Z renaja pengurus Remaja Masjid yang telah memperoleh materi tentang
pengen-rbarrgan literasi media rlelal,ii workshop.

Ketiga, sosialisasi permanen melahri 6 (enam) banner yang berisi tentang pengingatan

bagi masyarakat tentang cara penggunaan media televisi dan sosial yang bllak dan cerdas.

Keenam banner tersebut dipasang di depan rumal.r kepala dusun, R\7 1-4, dan masjid At-
Taqarub.

Hasi[ Dan Pembahasan

A. Ha^sil Pelakranaan Kegiatan

l. Pre-Tcs

Pre-test dilakukan Llntuk mengetahui tentang kesadaran dan perilaku yang terkait
dengan literasi nedia dari kaun-r ibr-r-ibu dan renaja. Untuk itu digr-rnakan quesrionare yang

diberikan sebe[un-r pelaksanaan workshp dan penyuluhan n-rassal.
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Saat pre-test ada 18 orang respon.lerr tlari ibu-ibu dan 18 orang remaja. Pelaksanaan pre-

tes clilakukan Rabu, 16 Januari 2019 yang tlikordinir oleh mahasiswa yang sedang melakukan

KKN.

Pertanyaan-pertanyaan tentang kesadaran nreliputi 2 aspek yaitu dalam menonton
telivisi dan bermedia sosial. Variabel kesadaran yang dicakup pada kedua media tersebut

meliputi: (a) Kesadaran tentang dampak meclia, kesadaran perlunya memperhatikan banyak

aspek terkait media ( tayangan/isi, dampak, pengarahan dan pengendalian, mengatr.rr jadwal).

(b) Perilakr,r meliputi: kritisisme terhadap isi/tayangan media, etika menggunaka media saat

waktu ibadal-r, saat belajar, perlunya pendampingan, kebebasan, pencarian manfaat positif .

Berikut tlikernukakan mengenai tingkat kesadaran dan perilaku literasi media dari

kalangan ibu-ibu/perempuan dapat dilihat,.lalam tabel 1 clan 2. AdaL.',un untuk kaum milineal
dapat tiilihat clalam table 3 rlan 4.

a. Kesadaran Literasi Media Perempuan/lbu
Tabel 1: Tingkat Kesadaran Literasi Media Perenpuan/Ibu

Tingkat Kcsadaran N

Tinggi

Seclang

Renciah

Jumlah

63.i7

53.62

44-52

5A%

44 '44o/.
5,55y,

100o/"

9

8

1

18

Sumber, Data Prirner, Januari 2019

Tabel 2, Tingkat Perilaku Literasi Media Perempr"ran/Ibu

Tingkat Perilaku N y"

Tinggi

Seclang

Rentlah

lumlal.r

6)-93

10-61

0-79

94%

0,00%

5,56Yo

100o/o

l't
0

1

18

Sumber: Data Primer, Jar-ruari 2019

b. KcseJaran Litera"i Mcdir Rcmaja

Tabe [ 3: Tingkat Kesadaran Literasi Media Remaja

Tingkat Kesadaran N

Tinggi

Sedang

Rendah

Jumlah

42.44

39-41

36-38

16,67 o/"

21,78%

55,55%

100,00%

3

5

10

18

Sumber, Data Prirner, Januari, Z0 i9
Tabel 4: Tingkat Perilaku Literasi Media Remaja
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Sunlrer: Data Priner, Januari, 2019

2. Pelaksanaan Workshop
Pelaksanaan Workshop dilakukan hari Rabu 23 Januari 2019

rumavkantor Kepala Dusun Pakis I Dlingo. Pesertanya terdiri dari 1

Turijan. Erlrpat ({) orang RT yaitu dari Ketua RT I Bapak Ngatimo
Ponijo, Ketua RT 3 Bapak Kusnadi, dan Ketua RT 4 Bapak Deni.

Gambar 1' Pemberian materi saat Worksl-rop Li
untuk kader PKK dan Pengrus Re

Sumber, dokumen penulis

Gambar 2: Kepala Dusun, Ketua RT, Wakil Kader PKK

Menyimak dalam Kegiatan Workshop

Sur.nber, dokumen penulis

ukul 20.00 WIB di

ala Dusun, Bapak

Kerua RT Z Bapak

i Media

Remaja Masjid

Tingkat Perilaku N

Tinggi 89.98
-)

11.,llo/o

Sedang 79.88 3 16,6',1o/"

Rendah 69.78 t3

Jumlah IE 100,00%

l

_-l{

KJ
ffi

n

I

rac

I
,l

tillt,

I
F

I ln
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Serrenrara dari kader PKK Dusun Pakis 1 clihadiri oleh 4 orang yaitu lbu Beti Latifah,
Dwi Surani, Kartiyah, dan \ /inarsih. Pengurus Remaja Masjid At-Taqomb yang hac.lir ada 3
orang yaitu: Naufai H, Ani Erna, dan Ahya Narnaru.

Pelaksarraan \ /orkshop dimulai pembukaan, sambutan dari kepala dusun, dilanjutkan
dengan sambutan dari peneliti dan pemberian materi tentang pengembangan literasi media
dan clialog antara narasumber dengan peserta workshop, acara diakhri dengan pembacaan

kesimpulan dan penutup.

Materi dalan'r workshop mencakup beberapa aspek yaitu: (a) Pengenalan dampak positif
dan negatif media. (b) Sikap dalam penggunaan media. (c) Etika r-nenonton televisi dan

Bennedsos dalarn Islam. (d) Lima (5) P Sikap Orang Tua dalam Menghadapi TV dan Meclsos

(Pembatasan Waktu, Pendampingan, Pendelegasian, Pengarahan, dan Perangkulan). (e)

Pengenalar.r Pelanggaran Siber (Clbercrime) menurut UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang
'lnternet dan Transaksi Eleketronik (ITE).'

Materi tersebut clisajikan dalarr bentuk power point rnenggunakan LCD. Selain itu para

peserta juga diberikan foto-copi an pouer pointnya.

Hasil workshop meliputi: (a) Mengenai pemahaman tentang literasi media yang diwakiti
dari kader PKK, Remaja Masjid dan ketua RT diketahui bahwa mereka semakin paham

tentang pentingnya literasi nedia dan pe1]tingnyabuntuk mensosialisasikannya kepada anggota

tlalam keluarga, khususnyab tentang adanya pcraturan (undang-undang tentang ITE) dan

bermedia sosial menurut tunftrnan lslam serta Lima ( 5) sikap yang harus dilakukan ibu.ibu.
(b) Peserta bersepakat untuk melaksanakan Penluluhan massal kepada masyarakat sesuai status

mereka yaitu: ibwibu dan remaja yang ada di Dusun Pakis 1. (c) Pelaksanaan penyuluhan

massal akan dilaksanakan Rabu tanggal 30 Januari 2019. Pukul20.00di 2 tempatyaitu: Masjid

At Taqorub bagi remaja, dan Rumah Kepala Dusun/sekretariat Dusun. (d) Bapak Ketua RT
1.,f, Pengr.rrus Remaja Mas.jid clan Kepala Dusun mmahnya siap untuk dipasang banner yang

terkait tlengan 'Penggun:ran Meclia Sosial dan Televisi yang Bijak, Islami, tlan Aman'.

3. Penyuluhan kepada Kaum Perempuan/Ibu,ibu dan Remaja

Sesr-rai kesepakatan warga penl,uluhan massal dilaksanakan satu minggu setelah

pelaksar.raan workshop. Karena itu kegiatan ini direncanakan pada Rabu, 30 Janr.rari 2019,

namun karena hujan deras pelaksanaanr.rya ditunda menjadi hari Kamis, 31 Januari 2019

pukul 20.00-22.00. Pelaksanaan penyuluhan untuk ibu.ibu bertempat di rumah Kepala Dusun

Pakis, scdangkan untuk remaja dilaksanakan di Masjid AcTaqarub Pakis 1.

Penluluhan dihadiri oleh ibu-ibu sebanyak ZZ orang yang mengisi presensi, rapi yang

hadir ada 30 orang. Mereka ibu.ibu yang memiliki anak anak. Sementara dari kalangan remaja

yang hadir dan mengisi presensi ada Z1 orang, tapi jumlah seluruh yang hadir ada 28 orang.

Mereka terdiri dari 13 laki-laki dan 15 perempuan.
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Gambar 3, Penyuluhan LM-Dari Ibu (kader PKK) kepa Kaurn lbu

Sumbcr, c{okumen penulis

Simak juga beritanya di Youtube h m m

saring-sebeium-sharing. html.

Pelaksanaan penluluhan dimulai dengan pernbukaan, sambut
dan Taknir Masjid. Kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari
KKN. Setelah itu pemberian materi tentang pengembangan literasi

Ani Erna dari pengnrus Remaja Masjid. Adapun unruk ibu-ibu diisi
Dwi Surani dari kader PKK.

ia dan rlialog antara
narasumber dengan peserta workshop, acara diakhri dengan penutup. Adapun narasumber

masing-n.rasing diberikan oleh 2 orang yaitu dari kalangar-r remaja diisi o h Aliya Namara dan

n-

dari kepala dnsun,

ti dan mahasiswa

h lbu \Winarsih .lan

Gambar 4' Penluluhan LT-Dari Remaja (Masjid) kep Rernaja

Sumber: dokumen penulis

Materi clalam penyrluhan sama seperti materi saat workshop p beberapir aspck

yaitu: (a) Pengenalan dampak positif dar-r negatif media. (b) Sikap dat penggunaan media

.....s;p
o

i

t/

t

r
1

',,..'.*3x3|
?&rex

I

F

r
It
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(c) Etika rnenonton televisi dan Bermedsos dalam lslam. (d) Li
Mengha,,lapi TV dan Medsos (Pembatasan Waktu, Pendampingan, P

.lan Perangkulan). (e) Pengenalan Pelanggaran Siber (C1'bercrime)

berupa himbauan agar masyarakat menggunakan media sosial dan m

bijak, cerclas, islami, dan arnan.

Tahun 2008 tentang 'lnternet dan Trar-rsaksi Eieketronik (lTE).' Ma ri tersebut disajikan

dalam bentuk pouer point menggunakan LCD. Selain itu para peserta ju
an makalah.

diberikan foto-copi-

Para peserta baik dari kalangan ibu-ibu maupun remaja sama-sa ntetasakan manfaat

dari penyuluhan tersebut. Misalnya komentar yang diberikan ibu Rumi

Bag saya o,pa lang disampaiktn dw ibu.ibu kadcr PKK sangat na..-say menjadi lebih

tahu tentangcara mengha tpi televisi dan media sosial. Saya akanlebii berha

tahu anak st1a.

Sencntara mas Bagas Nur menyatakan:

Buik...yang disampaikan mbak Ani Ernu...sa.1o menjadi tulw kaLtu

bermedia sosia, pengabdi) akan d.ikenai hukuman oleh. pemerintah d.an agama

tidak hatih,tti (dalum

4. Sosialisasi Melalti Banner
Pemasangan banner memililki nilai strategis karena bettahan I dan dapat dibaca

oleh setiap warga, sehingga berfungsi sebagai pengingat bagi Karena itu banner

diletakkrrn di enam titik yaitu di rumah Kepala Dusun Pakis, rumah a RT1,RT2,RT
rga untuk berbagail, dan RT 4, dan masjid. Tempat-tempat tersebut sering menjadi tujuan

keperluan.

Gambar 5: Salah saru jenis konten banner tentang I i media

Sumber' dokumen penulis

Ukuran banner 1 x 80 meter. Konten dari banner ada 2 jenis , namun intinya sama

(5) P Sikap dalam

legasian, Pengarahan,

urut UU Nomor 11

d,an akan memberi

ton televisi secara

E
L-J

-
/ra\

IlIt I I
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Gambar 6: Jenis Banner dengan Konten

Sumber, dokun.ren penr.rlis

5, Dampak

a. Kesadaran dan Perilaku Literasi Media Perempuan/Ibu
Tabel 5, Tingkat Kesadaran Literasi Media Peremp

Tingkat Kesadaran N

Tinggi

Sedang

Rendah

Jumlah

86,36

t3,64

0

100,00

Tingkat Perilaku N y"

Tinggi

Sedang

Rendah

Jumlah

ZI

1

0

2Z

95,45

4'5

0

100,00

Sumber Data Primer, Februari

b. Kesadaran dan Perilaku Literasi Media Remaja

Tabel 7, Tingkat Kesa.laran Literasi Media Renaj

Tingkat
Kesaclaran

N

Tinggi 48,00
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r-:?
!l

I

1{K'

19

3

0

22

Sumber, Data Primer, Februari 2019

Tabel 6, Tingkat Perilaku Literasi Media Perempuan/Ibu
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Sedang

Rendah

Jumlah

9

4

75

36,00

16,00

100,00

Sumber, Data Primer, Februari, 2019

Tabel 8, Tingkat Perilaku Literasi Media Remaja

Tingkat Perilaku N

Tinggi

Sedang

Rendah

Jumlah

60,00

28,00

12,00

100,00

5I

7

3

75

-Sumber, Dlta Primer, Februari, 2019

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan

1. Efek Globalisasi di Relung Pedusunan

Satu di antara karakter globalisasi adalah internasionalisasi, penyegatan budaya Barat

ke seluruh pelosok di dunia (Roberstson, 1995) yang didukung oleh kemajuan teknologi dan

media informasi dan komunikasi. Dalarn kasus di Indonesia, perkembangan tekonoligi dan

nredia komunikasi tersebut bukar.r hanya tersebar di daerah perkotaan, namun juga rli
perL{esaan, termasuk c{i lokasi pengabdian ini clilakukan.

Di Dusun Pakis hampir kepen.rilikan handpl-tone telah menjadi fenornena yang biasa, dan

hampir setiap keluarga telah memiliki televisi. Handphone telah menjadi kebutuhan orang

dewasa, kaum milenial, bahkan banyak anak-anak pun telah memilikinya. Generasi milineal

telalr menjadikan kepemilikan lwndplwne sebagai bagian dari gaya hidup (l,fe stlle), baik dari

kalangan laki-laki maupun perempuar-r. ]ika abad ke-20 globalisasi ditandai dengan gaya hidup

dalam 3F (Foshion, Food, and Fun/Pakaian, Makanan, dan Hiburan), maka gaya hidup kaum

milineal saat ini ditandai dengan kepemilikan gawai (gadget) berupa htndphone yang canggih.

Semakin canggih gawai yang dimiliki semakin memberikan 'prestise' bagi yang memilikinya

dan kian bebas berselancar dalam rnelakukan rnedia sosial.

Masalahnya adalah L.relun.r banyak generasi milineal di dusun tersebut yang memiliki

kesadaran tentang penggunaan media sosial yang bijak, islami, dan aman. Ha[ ini terbukti dari

risct penclahr.rluan yang dilakr-rkan pengabcli, lebih separuh remaja (55 persen) yang memiliki

kesadaran renclah da[am bermedia sosial dan dalam menonton televisi. Selebihnya, Z8 persen

termasuk cukup, dan 17 persen sudah tinggi kesadarannya. Sementara, perilaku dalam

menggunakan media sosial dan menonton televisi lebih memprihatinkan lagi yaitu 72 persen

remaja rendah dalam menggunakan rnedia sosial dan televisi secara bijak, islami, dan aman.

Selebihnya 17 persen masuk dalam kategori cukup, dan 11 persen termasuk kategori tinggi.

Hal ir.ri sekaligus menur.rjukkar.r bahwa, walaupun sebagian dari kaum milineaI tersebut

memiliki kesr.laran cukup rlan ringgi, namun belum tcntu disertai dengan perilaku yang

SEMINAF NASIONAI ABDIMAS I12OI9.:
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tinggi/cukup. Kesadaran mungkin sudah ada narnun tidak cliiringi tindakan yang bijak ilalarn

menggunakan media sosial dan menonton televisi.

Kecenderungan dalam bermedia sosial dari kalangan kaum milineal tersebut berbeda

dengan yang ada di kalangan ibu-ibu. Kesadaran dan perilaku ibu.ibu/perempuan dalam

literasi media sebagian besar sudah tinggi dan cukupan. Separuh (50 petlen) kesadaran mereka

dalam menggunakan media sosial dan menonton televisi termasuk tiqggi, dan cukupan (44

persen), sedangkan yang rendah hanya 6 persen. Bahkan dalam perilaku literasi mediarrya

lebih tinggi lagi yaitu: 94 persen tinggi, dan hanya 6 persen yang rendah,

Gejala ini sekaligus menunjukkan bahwa meskipun ibu-ibu telafi memiliki kesadaran

dan perilaku tinggi dalam berliterasi media, namun belum berpengqruh secara signifikan

terhaclap kesadaran dan perilaku rema.ja (yang sebagian anak-anak dari ibu-ibu tersebut). Hal

ini dinungkinkan karena 2 hal yaitu, (a) Subyek dari generasi rlilineal yang merespon tcrhadap

angket (sebagian) bukan anak-anak dari ibu-ibu yang dirnintai respon. (b) ibr.r-ibu yang

merespon terhadap angket sudah melakukan sosialisasi kepada anak-anaknya (yang sebagian

merespon terhadap angket), namun belum dipatuhi.

2. Dampak Kegiatan

Tiga kegiatan pokok yang dilakukan untuk pengembangan literasi media masyarakat di

Pakis meliputi' workshop, penl'trluhan, rlan sosialisasi melalalui banner. Pelaksanaannya

dilakukan dalam kurun waktu berdekatar-r dan berjenjang. Berjenjang artinya dimulai dari

workshop yang melibatkan pimpinan di tingkat dusun (kepala dusun, ketua RT, wakil kader

PKK dan Remaja Masjid), baru kemudian empat orang dari pimpinan di tingkat dusun

tersebut (2 kader PKK dan Z pengurus Remaja Masjid) menjadi fasilitator/narasumber dalam

penyuluhan. Setelah itu diakhiri rlengan sosialisasi permanen b..up, ierrrrrr,gan banner Ji 6
titik yaitu: di rumah kepala dusun, 4 ketua RT, dan di masjicl.

Pencmpatan banner di keenam titik tcrsebut karena tempat-tempat tersebut sering

clikunjur-rgi warga masyarakat untuk berbagai keperluan. Di rnasjid tempat warga melakr-rkan

shalat lima wakru dan kegiatan keagamaan lainnya. Rumah kerua RT dan kepala dusun

menjadi tempat warga mengurus administrasi kependudukan dan kegiatan lainnya.

Ketiga kegiatan pengabdian telah memiliki dampak yang cukup berarti, kl'rusr.rsnya dari

kalangan kaum milineal di Pakis. Hxl ini terbukti clari hasil riset post-tes dengan menggunakan

angket. Kesadaran kaum milineal yang diteliti hampir separuh (48 persen) sudah tinggi dari

sebelumnya l.ranya 17 persen. Sementara yang masuk kategori cukup mencapai 36 persen dari

sebelumnya 28 persen. Walaupun begitu masih ada yang masuk kategori kesadaran rendah

sebesar 16 persen, dari sebelumnya 55 persen. Ada dampak positif pada tingkat perilaktt

penggunaan media sosial dan menonton televisi. Sebab mereka mengalami perubahan perilaku

yang signifikan yaitu 60 persen masuk kategori tinggi (dari sebelumnya'pada saat pre-test hanya

l1 persen). Walaupun begitu masih ada yang masuk kategori rendah sebesar 12 persen

sElllNAR til soN LamNAs!t2019
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(sebelurnnya ada 72 persen), sedangkan yang masuk ketegori cukup ada 28 persen (sebelumnya

ada 17 persen).

Sementara dari kalangan ibu-ibu juga mengalami perubahan. Perubahan terbesar terjadi

pada tingkat kesadaran dalam berliterasi nredia dan menonton televisi. fika pada saat pre-test

kesadaran ibu-ibu berkisar 50% yang tinggi,44 persen masuk kategorit cukup dan 6 persen

rendah, setelah kegiatan dilakukan meningkat menjadi 86 persen termasuk tinggi, 14 persen

cukup, dan tidak ada lagi yang termasuk kategori rendah. Sementara dalam tingkat perilaku

menunjukkan 95 persen masuk kategori tinggi (sedangkan pada saat pre-rest sebesar 94 persen),

dan kategori cukup ada 5 persen, serta tidak ada yang masuk kategori rendah.

3. Prinsip Pernberdayaan

Pada hakikatnya pemberdayaan mengandung rrakna dari-oleh-untuk masyarakat,

meskipun pihak luar tetap rnelakukan stirnulasi cii awal. Prinsip ini juga yang .ligunakan .{alan.r

rangkaian kegiat:rn pengembangan litertrsi uredia di mtrsyarakat Dusun Pakis 1 Dlingo. Prinsip

ini terlihar Jari beberapa tahap laitrr,
Pertama, pada saat perencanaan progmm, pengab.li melibatkan kepala dusun, ketua

PKK, dan kenra Remaja Masjid dalam membahas bentuk pelaksanaan, waktu, tempat,

pemberi materi,/fasilitator, serta penyediaan terkait dengan aspek pendukung pelaksanaan

kegiatan seperti pengeras suara, LCD, korlsumsi, dan undangan.

Kedua, ketika kegiatan workshop, selain pengabdi memberi stimulan materi berupa

penggunaan media secara birak, islami, dan aman, juga mendialogkan materi yang

diL.',icarakan dan penyerahan sepenuhnya kepada peserta inti (Kepala Dusun, Ketua-ketua RT,

Wakil Kader PKK, dan Pengurus inti Remaja Masjicl) tentang program berikutnya, khususnya

terkait dengan fasilitator/r'rarasumber pada saat pen)'uluhan yang berisal dari kalangan kacler

PKK dan pengr.rrus Re maja Masjid

Ketiga, ketika pen),uluhan. Fasilitator dan narasumber sepenuhnya berasal masyarakat

lokal yaitu, dari Z orang kader PKK dan 2 orang dari pengurus Remaja Masjid, pengabdi dan

mahasiswa KKN hanya berperan mendanrpingi dan menjadi peserta. Hal ini bertujuan agar

peserta dapat mengambil tauladan dari para narasumber setempat tersebut, dan sebaliknya

narasumber dapat terdorong untuk terus memberikan motivasi kepada warga agar

menggunakan media sosial dan televisi secara bijak, islami, dan aman.

Keempat, sosialisasi bermedia yang bijak, islami, dan aman berupa pemasangan banner

dilalukan sendiri oleh para ketua RT, kepala dusun, dan takmir masjid di tembok nrmah

dan masjid.

4. Pernacu dan Kendala

Kegiatan ini be{alan dengan baik karena ada faktor pemacunya yaitu: (1) Adanya

kehendak baik dari kepala dusun sel-ringga, (2) Stakeholder terkait dengan kegiatan ini,

khususnya di kalangan pimpinan.lusun dapat dikortlinasi tlengan mudah clan baik. Mereka

s€MtN n MsDrllL AmMAS n 20r I
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aelalah ketua RT, pengums Remaja Masjid, rlan pengurus PKK Dusun Pakis 1. Sementara
hambatan yang ada berupa: (1) pertemLran harus malarn hari serelah shaiat isya yaitu sekitar
pukul 20.00. Hal ini karena sebagian besar masyarakat siang hari ini digunakan untuk bekerja.
Persoalan waktu ini dapat .liatasi karena rremang acla kemauan dari masyarakat untuk
bcrpartisipasi. (Z). Kegiatan kebetular-r dilaksanakan pacla musim pengl-rujan, dan hujar-r sering

turun pada malam lrari. Karena itu kegiatan penl'uluhan massal sempat ditunda.
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Terima kasih saya sampaikan kepada pihak Lembaga Penelitian, Publikasi, dan
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Simpulan

Dari deskripsi dan pembahasan dapat disirnpulkan beberapa hal: Pertama, globalisasi

dengan kema.juan teknologi dan media komunikasi telah berdampak terhadap gaya hidup
nasyarakat pedesaan, tidak terkecuali di lokasi pengabdian. Di antaranya dalam kepemilikan
gawai (gadget), khususnya di kalangan kar.rm miiineal. Hanya saja kepemilikan gadget yang

canggih yang rnemungkinkan mereka berseltrncar dalam bermcdia sosial, termasuk juga dalam
menonton televisi, ticlak serta merta merekir meniliki keasadaran yang tinggi clalam

penggunaan media tersebut. Karena terbukti sebelum dilaksanakannya kegiatan pengabcliar.r

kebanyakan mereka, khususnya kaum milineal yang memiliki kesaclaran clan perilaku rendah.

Sementara dari kalangar-r ibu-ibu sudah separuh memiliki kesaclaran tinggi dar-r mayoritas

memiliki perilaku tinggi.

Keduri, kegiatan pengabclian pengembangan literasi media yang ditujukan kepada

masyarakat meliputi worksl'rop kepada pimpinan lembaga di dusun, dan penyulul.ran kepada

masyarakat umum yang diberikan oleh pirnpina Iembaga di dusun, serta sosialisasi melalui

banner. Kegiatan tersebut telah memberikan danpak positif bagi nasyarakat, khususnya kaum
rnilineal dan ibu-ibu. Sebab hampir separuh kaum milineal, kesadarannya berubah rnenjadi

tinggi, dan sebagian besar dari mereka perilaku dalam bermedia sosial dan nenonton televisi

nenjacli tinggi.

Sebagai tinrlak lanjut dari pengabdian ini, penting bagi pemerintah, lembaga swadaya

masyarakat termasuk pusat studi di lingkungan pergunran tinggi untuk melakukan
pemberdayaan di bidang literasi media, khususnya dari kalangan generasi milineal dan

perenrpuan/ibu-ibu. Pemerintah dan swasta memiliki tanggung jawab moral agar kaum

mi[inealclar-r perempuan mempu meman{aatkan media sosial dan televisi sebagai mec{ia untuk
memperol.el.r pengatahuan, keterampilan yang bermanfaat, sehingga mereka terjauhkar-r dari

tlarnpak negatif tlari merlia.
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informan, partisipan aktif dari pimpinan lembaga di tingkat dusun

ibu-ibu yang ada di dusun tersebut.
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